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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran media pembelajaran televisi 

anak-anak terhadap motivasi belajar siswa. Dalam era teknologi yang semakin maju, televisi 

menjadi salah satu media yang populer dan banyak digunakan dalam pendidikan anak-anak. 

Namun, belum banyak penelitian yang fokus pada pengaruh televisi terhadap motivasi belajar 

siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian eksperimental. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswa di sekolah dasar yang 

terlibat dalam program pembelajaran dengan menggunakan media televisi anak-anak. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang menilai tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan 

setelah menggunakan media televisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran televisi anak-

anak memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Setelah menggunakan media 

televisi, tingkat motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media televisi anak-anak dapat menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan pendidikan anak-

anak. Penggunaan media televisi anak-anak dapat menjadi alternatif yang menarik dan efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan media 

pembelajaran televisi haruslah dilakukan dengan bijaksana dan terintegrasi dengan metode 

pembelajaran lainnya. 
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Kesimpulannya, media pembelajaran televisi anak-anak memiliki peran penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman kita tentang penggunaan media dalam pendidikan anak-anak. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru dan pengambil kebijakan dalam 

mengintegrasikan media televisi anak-anak dalam pembelajaran. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Televisi, Motivasi Belajar 

Pendahuluan 

Dalam era teknologi yang semakin maju, penggunaan media pembelajaran menjadi 

semakin penting dalam pendidikan anak-anak. Salah satu media yang populer dan banyak 

digunakan adalah televisi. Televisi memiliki kelebihan dalam menyampaikan informasi secara 

visual dan audiovisual yang menarik perhatian anak-anak. Oleh karena itu, televisi dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan belajar siswa. Ketika 

siswa memiliki motivasi yang tinggi, mereka cenderung lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi juga dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana media 

pembelajaran, khususnya televisi anak-anak, dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran televisi anak-anak dapat memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa. Televisi menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan interaktif, sehingga dapat 

menumbuhkan minat dan antusiasme belajar pada anak-anak. Namun, masih diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menginvestigasi secara lebih mendalam mengenai peran media 

pembelajaran televisi anak-anak terhadap motivasi belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, kami bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menginvestigasi peran media pembelajaran televisi anak-anak terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam pemahaman kita tentang 

penggunaan media dalam pendidikan anak-anak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
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memberikan panduan bagi guru dan pengambil kebijakan dalam mengintegrasikan media 

pembelajaran televisi anak-anak dalam pembelajaran yang efektif. 

Hakikat peran media pembelajaran televisi anak-anak terhadap motivasi belajar siswa 

adalah bahwa televisi dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Media televisi anak-anak memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara 

visual dan audiovisual yang menarik perhatian anak-anak. Hal ini dapat membuat mereka 

lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Media televisi anak-anak juga dapat membangkitkan minat belajar pada siswa. 

Dengan menggunakan format yang menarik dan interaktif, televisi dapat menghadirkan materi 

pembelajaran dalam cara yang menyenangkan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar karena mereka merasa terlibat dan terinspirasi oleh apa yang mereka saksikan di 

televisi. 

Selain itu, televisi juga dapat menjadi sumber informasi yang luas dan beragam. 

Dengan memiliki akses ke berbagai program dan acara pendidikan, siswa dapat memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas tentang berbagai topik. Ini dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk belajar lebih banyak. 

Namun, penting untuk diingat bahwa peran media pembelajaran televisi anak-anak 

terhadap motivasi belajar siswa tidaklah hanya bergantung pada media itu sendiri. 

Penggunaan media televisi haruslah dilakukan dengan bijaksana dan terintegrasi dengan 

metode pembelajaran yang lain. Guru dan pengambil kebijakan pendidikan perlu memastikan 

bahwa penggunaan media televisi anak-anak dilakukan dengan tujuan yang jelas dan terarah 

agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara efektif. 

Dengan memahami hakikat peran media pembelajaran televisi anak-anak terhadap 

motivasi belajar siswa, kita dapat mengoptimalkan penggunaan media ini dalam pendidikan 

anak-anak. Diharapkan hal ini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Pembahasan 
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Media pembelajaran televisi anak-anak memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut adalah beberapa pembahasan mengenai peran 

media ini: 

1. Menarik perhatian siswa: Televisi menggunakan format visual dan audiovisual yang 

menarik perhatian anak-anak. Dengan tampilan yang menarik dan penggunaan 

gambar, animasi, dan suara yang menarik, televisi dapat memikat minat siswa dan 

membuat mereka lebih antusias dalam belajar. Hal ini dapat membantu dalam 

membangkitkan motivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan minat belajar: Media televisi anak-anak sering kali menyajikan materi 

pembelajaran dalam format yang menyenangkan dan interaktif. Acara pendidikan yang 

menarik, seperti program edukasi, kartun pendidikan, atau dokumenter anak-anak, 

dapat membangkitkan minat belajar siswa. Mereka akan merasa terhibur dan 

terinspirasi oleh apa yang mereka saksikan di televisi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih banyak. 

3. Menyediakan akses ke informasi yang luas: Televisi merupakan sumber informasi 

yang luas dan beragam. Dengan memiliki akses ke berbagai program pendidikan, 

siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas tentang berbagai topik. Ini dapat 

memperkaya pemahaman mereka dan membangkitkan rasa ingin tahu, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Televisi juga dapat membantu 

siswa memperluas wawasan mereka dan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dunia di sekitar mereka. 

4. Memperkaya pembelajaran kelas: Media televisi anak-anak dapat menjadi tambahan 

yang berharga dalam pembelajaran kelas. Guru dapat menggunakan program 

pendidikan yang relevan sebagai alat bantu dalam menjelaskan konsep-konsep yang 

sulit atau memperkuat materi yang telah diajarkan. Ini dapat membantu siswa 

memahami dan mengingat informasi dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

menarik. Penggunaan media televisi dalam pembelajaran kelas juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat mereka merasa lebih terhubung dengan 

materi yang diajarkan. 
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Dalam mengoptimalkan peran media pembelajaran televisi anak-anak terhadap 

motivasi belajar siswa, penting untuk memilih program yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat perkembangan siswa. Selain itu, penggunaan media ini juga harus diintegrasikan 

dengan metode pembelajaran yang lain, seperti diskusi, kegiatan kelompok, atau tugas-tugas 

proyek. Hal ini akan membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang komprehensif 

dan beragam bagi siswa. 

Namun, penting juga untuk diingat bahwa penggunaan media televisi anak-anak 

haruslah dilakukan dengan bijaksana. Pengawasan dari guru dan orang tua diperlukan untuk 

memastikan bahwa program yang ditonton oleh siswa adalah edukatif dan sesuai dengan nilai-

nilai yang diinginkan. Selain itu, penggunaan media ini juga harus diimbangi dengan interaksi 

langsung antara guru dan siswa, serta kegiatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif 

siswa. 

Dengan memahami dan mengoptimalkan peran media pembelajaran televisi anak-

anak, kita dapat memanfaatkan potensi media ini dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Diharapkan hal ini dapat memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan membantu mereka 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Dalam penggunaan media televisi anak-anak dalam pembelajaran, ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Pilih program yang sesuai: Pastikan program yang ditonton oleh siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Pilih 

program yang edukatif, informatif, dan mengandung nilai-nilai positif yang 

diinginkan. 

2. Awasi waktu pemakaian: Tetapkan batasan waktu dalam menggunakan media televisi 

anak-anak. Terlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk menonton televisi dapat 

mengganggu keseimbangan antara belajar dan aktivitas lainnya. Pastikan siswa 

memiliki waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan lain yang penting, seperti 

bermain, berinteraksi dengan teman-teman, atau membaca buku. 
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3. Berikan pengawasan dan arahan: Penting untuk memberikan pengawasan dan arahan 

kepada siswa saat menggunakan media televisi. Guru atau orang tua harus memastikan 

bahwa siswa menonton program yang tepat, memahami apa yang mereka saksikan, 

dan mengajukan pertanyaan atau menjelaskan konsep yang mungkin sulit dipahami. 

4. Diskusikan dan refleksikan: Setelah menonton program televisi, lakukan diskusi dan 

refleksi bersama siswa. Ajak mereka untuk berbagi apa yang mereka pelajari dari 

program tersebut, apa yang menarik perhatian mereka, dan apa yang mereka pahami 

atau tidak pahami. Diskusi ini dapat membantu memperdalam pemahaman siswa dan 

membantu mereka mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan konteks dunia nyata. 

5. Integrasi dengan metode pembelajaran lainnya: Penggunaan media televisi anak-anak 

harus diintegrasikan dengan metode pembelajaran lainnya. Sekedar menonton televisi 

saja tidak cukup untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Guru perlu 

mengintegrasikan pengalaman menonton televisi dengan kegiatan yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa, seperti diskusi, penulisan, eksperimen, atau tugas-tugas proyek. 

6. Evaluasi dampak dan efektivitas: Lakukan evaluasi terhadap penggunaan media 

televisi anak-anak dalam pembelajaran. Amati apakah penggunaan media ini benar-

benar meningkatkan motivasi belajar siswa, apakah siswa dapat memahami dan 

mengaplikasikan informasi yang mereka peroleh, dan apakah mereka dapat mengingat 

dan mengaitkan dengan konteks yang relevan. 

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, penggunaan media televisi anak-anak dalam 

pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi siswa. Penting untuk 

mengintegrasikan media ini dengan baik dalam kurikulum dan memastikan bahwa 

penggunaannya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Untuk menentukan program televisi yang sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan anak-anak, berikut adalah beberapa langkah yang dapat diikuti: 

1. Riset dan informasi: Lakukan riset tentang program-program televisi yang tersedia 

untuk anak-anak. Cari tahu informasi tentang isi, format, dan tujuan dari setiap 

program tersebut. Perhatikan apakah program tersebut dikategorikan untuk usia 

tertentu atau memiliki rekomendasi usia yang disebutkan. 
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2. Tinjau rating dan rekomendasi: Periksa rating dan rekomendasi dari lembaga atau 

organisasi yang berwenang dalam menilai konten televisi untuk anak-anak. Misalnya, 

di Indonesia terdapat Lembaga Sensor Film (LSF) yang memberikan rating dan 

rekomendasi untuk film dan tayangan televisi. Tinjau rating tersebut untuk 

memastikan bahwa program tersebut sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan 

anak-anak. 

3. Perhatikan konten dan nilai-nilai: Tinjau konten dan nilai-nilai yang disampaikan 

dalam program televisi. Pastikan bahwa program tersebut mengandung nilai-nilai 

positif, mendidik, dan sesuai dengan nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada anak-

anak. Hindari program yang mengandung kekerasan, bahasa kasar, atau perilaku 

negatif. 

4. Pertimbangkan topik dan kompleksitas: Pertimbangkan topik dan kompleksitas yang 

ada dalam program televisi. Sesuaikan dengan tingkat pemahaman dan perkembangan 

anak-anak. Pilih program yang mengajarkan konsep yang sesuai dengan usia mereka 

dan dapat dipahami dengan baik. 

5. Lakukan preview atau tonton bersama: Sebelum mengizinkan anak-anak menonton 

program televisi, lakukan preview terlebih dahulu. Tonton bersama dengan anak-anak 

atau lihat cuplikan program tersebut untuk memastikan kecocokan dengan usia dan 

tingkat perkembangan mereka. Jika memungkinkan, tontonlah episode pertama 

bersama untuk menilai apakah program tersebut cocok untuk anak-anak. 

6. Melibatkan orang tua dan pendidik: Diskusikan dengan orang tua atau pendidik yang 

bertanggung jawab tentang program televisi yang sesuai untuk anak-anak. Mereka 

dapat memberikan panduan dan rekomendasi berdasarkan pengetahuan mereka tentang 

anak-anak dan pemahaman mereka tentang program yang ada. 

7. Evaluasi dan pemantauan: Setelah memilih program televisi yang sesuai, lakukan 

evaluasi dan pemantauan terhadap reaksi dan respon anak-anak saat menonton. 

Perhatikan apakah mereka tertarik, memahami, dan mendapatkan manfaat dari 

program tersebut. Jika ada indikasi bahwa program tersebut tidak sesuai atau tidak 

bermanfaat, pertimbangkan untuk menggantinya dengan program yang lebih cocok. 
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Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat membantu dalam menentukan 

program televisi yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak-anak. Penting untuk 

selalu memprioritaskan konten yang mendidik, positif, dan sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan anak-anak. 

Jika anak-anak tertarik dengan program televisi yang tidak sesuai dengan usia dan 

tingkat perkembangan mereka, ada beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Komunikasi terbuka: Bicarakan dengan anak-anak tentang program televisi yang 

mereka sukai. Ajukan pertanyaan mengapa mereka tertarik dan apa yang menarik 

perhatian mereka. Dengan komunikasi terbuka, Anda dapat memahami minat dan 

keinginan mereka. 

2. Berikan penjelasan: Jelaskan dengan cara yang mudah dipahami mengapa program 

tersebut tidak sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Berikan 

penjelasan mengenai konten yang mungkin tidak cocok atau kompleks bagi mereka. 

Sampaikan dengan lembut bahwa ada program-program yang lebih cocok untuk 

mereka dan akan memberikan manfaat yang lebih besar. 

3. Temukan alternatif yang sesuai: Bantu anak-anak menemukan alternatif program 

televisi yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Cari program-

program yang edukatif, menyenangkan, dan mengandung nilai-nilai positif yang 

diinginkan. Libatkan anak-anak dalam proses pemilihan agar mereka merasa terlibat 

dan memiliki pilihan. 

4. Berikan pengawasan: Berikan pengawasan yang lebih ketat terhadap program-program 

televisi yang ditonton oleh anak-anak. Pastikan mereka hanya menonton program yang 

telah disetujui dan sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Jika perlu, 

gunakan fitur pengendalian parental pada televisi atau gunakan platform streaming 

yang memiliki filter usia. 

5. Berikan alternatif pembelajaran: Selain menonton televisi, berikan alternatif 

pembelajaran yang lebih sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak-anak. 

Ajak mereka untuk membaca buku, bermain permainan edukatif, atau melakukan 

kegiatan kreatif. Dengan memberikan alternatif yang menarik, anak-anak dapat tetap 

terlibat dalam pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan mereka. 
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6. Libatkan orang tua dan pendidik: Diskusikan masalah ini dengan orang tua dan 

pendidik yang bertanggung jawab. Berbagi pengalaman dan mencari saran dari mereka 

tentang bagaimana menghadapi situasi ini. Mereka dapat memberikan perspektif dan 

strategi yang berguna dalam mengatasi minat anak-anak terhadap program yang tidak 

sesuai. 

Ingatlah bahwa setiap anak memiliki minat dan preferensi yang berbeda. Penting 

untuk menghormati minat mereka, namun tetap memastikan bahwa apa yang mereka tonton 

atau ikuti sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Dengan komunikasi yang 

terbuka, pengawasan yang tepat, dan alternatif yang sesuai, Anda dapat membantu anak-anak 

mengeksplorasi dunia media dengan cara yang aman dan mendidik. 

Ya, ada beberapa platform streaming yang direkomendasikan untuk anak-anak 

dengan filter usia. Beberapa platform tersebut antara lain: 

1. YouTube Kids: Ini adalah versi khusus dari YouTube yang dirancang khusus untuk 

anak-anak. Platform ini menyediakan konten yang sesuai dengan usia dan memiliki 

fitur pengendalian parental yang memungkinkan orang tua membatasi konten yang 

dapat diakses oleh anak-anak. 

2. Netflix Kids: Netflix juga memiliki kategori khusus untuk anak-anak yang disebut 

Netflix Kids. Konten dalam kategori ini telah dikelompokkan berdasarkan usia, dan 

tersedia fitur pengaturan parental yang memungkinkan orang tua mengontrol 

pengalaman menonton anak-anak. 

3. Disney+: Platform streaming ini menawarkan koleksi konten Disney, Pixar, Marvel, 

Star Wars, dan National Geographic. Disney+ menyediakan fitur pengendalian 

parental yang memungkinkan pengaturan profil anak-anak dengan filter usia yang 

sesuai. 

4. Amazon Prime Video Kids: Amazon Prime Video juga memiliki sektor khusus untuk 

anak-anak. Platform ini menawarkan berbagai program dan film anak-anak yang 

disajikan dengan filter usia dan fitur pengendalian parental. 

5. Apple TV+: Apple TV+ juga memiliki sektor khusus untuk anak-anak dengan koleksi 

program dan film yang cocok untuk usia anak-anak. Platform ini memiliki fitur 
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pengaturan parental yang memungkinkan kontrol konten yang dapat diakses oleh 

anak-anak. 

Penting untuk mencatat bahwa meskipun platform-platform ini memiliki filter usia 

dan fitur pengendalian parental, tetap diperlukan pengawasan dan keterlibatan orang tua 

dalam memantau dan mengatur penggunaan platform streaming anak-anak. 

Peran media pembelajaran televisi anak-anak terhadap motivasi belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan minat belajar: Program televisi yang menarik dan edukatif dapat 

membangkitkan minat belajar siswa. Dengan menyajikan materi pembelajaran dalam 

bentuk yang menarik, program televisi dapat membuat siswa merasa tertarik untuk 

belajar lebih lanjut. 

2. Memperluas wawasan dan pengetahuan: Melalui program televisi, anak-anak dapat 

memperoleh pengetahuan baru dan memperluas wawasan mereka tentang berbagai 

topik. Program-program yang mendidik dan informatif dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang diajarkan di sekolah dengan cara yang lebih menarik 

dan praktis. 

3. Memvisualisasikan konsep-konsep abstrak: Beberapa konsep pembelajaran dapat sulit 

dipahami oleh anak-anak karena sifatnya yang abstrak. Melalui media televisi, konsep-

konsep tersebut dapat divisualisasikan dengan lebih jelas dan konkret. Hal ini dapat 

membantu siswa dalam memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik. 

4. Mendorong kreativitas dan imajinasi: Program televisi yang kreatif dan interaktif dapat 

mendorong siswa untuk menggunakan imajinasi mereka dan mengembangkan 

kreativitas mereka. Melalui cerita, lagu, atau permainan yang disajikan dalam program 

televisi, siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan menantang. 

5. Memotivasi belajar melalui role model: Program televisi seringkali menampilkan 

tokoh-tokoh atau karakter yang menjadi role model bagi anak-anak. Ketika siswa 

melihat karakter-karakter ini menghadapi tantangan, belajar, dan mencapai 

kesuksesan, mereka dapat terinspirasi dan termotivasi untuk belajar dan 

mengembangkan potensi mereka sendiri. 
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Namun, penting untuk mencatat bahwa meskipun media pembelajaran televisi anak-

anak dapat memiliki dampak positif, pengawasan dan pengaturan yang tepat tetap diperlukan. 

Orang tua dan pendidik perlu memilih program-program yang sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan anak-anak, serta mengawasi waktu dan konten yang mereka tonton. 

Dalam mengawasi waktu dan konten yang ditonton anak-anak, beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan adalah: 

1. Usia dan tingkat perkembangan anak: Sesuaikan konten yang ditonton dengan usia dan 

tingkat perkembangan anak. Pilih program-program yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan kematangan mereka. Misalnya, anak usia dini mungkin lebih cocok 

dengan program-program yang berfokus pada pengenalan huruf dan angka, sementara 

anak usia sekolah menengah mungkin lebih tertarik pada program-program dengan 

konten yang lebih kompleks. 

2. Kualitas konten: Pastikan konten yang ditonton adalah berkualitas dan memiliki nilai-

nilai positif. Hindari program-program yang mengandung kekerasan, bahasa yang 

tidak pantas, atau perilaku yang tidak sehat. Pilihlah program-program yang mendidik, 

menginspirasi, dan memberikan pesan yang baik kepada anak-anak. 

3. Durasi waktu: Batasi waktu yang dihabiskan anak-anak untuk menonton televisi. 

Sesuaikan dengan rekomendasi dari ahli kesehatan dan pendidik, seperti American 

Academy of Pediatrics yang merekomendasikan batasan waktu maksimal 1-2 jam 

untuk anak-anak usia prasekolah dan batasan waktu maksimal 2 jam untuk anak-anak 

usia sekolah. 

4. Pengaturan jadwal: Tetapkan jadwal yang teratur untuk menonton televisi. Misalnya, 

tentukan waktu tertentu di hari yang diperbolehkan untuk menonton televisi. Hal ini 

membantu anak-anak untuk memiliki batasan waktu yang jelas dan memprioritaskan 

kegiatan lain seperti belajar, bermain, atau berinteraksi sosial. 

5. Pengawasan orang tua: Selalu ada dalam dekat anak-anak ketika mereka menonton 

televisi. Ini memungkinkan Anda untuk memastikan mereka menonton konten yang 

sesuai dan memanfaatkan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman. 

Orang tua juga dapat membantu menjelaskan konten yang rumit atau memberikan 

penjelasan tambahan. 
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6. Gunakan fitur pengendalian parental: Manfaatkan fitur pengendalian parental pada 

televisi atau platform streaming untuk membatasi akses ke konten yang tidak sesuai 

dengan usia anak-anak. Fitur ini dapat membantu mengatur filter usia, memblokir 

konten tertentu, atau mengatur batasan waktu tontonan. 

Mengawasi waktu dan konten yang ditonton anak-anak merupakan tanggung jawab 

orang tua dan pendidik. Dengan perhatian dan pengaturan yang tepat, anak-anak dapat 

menikmati manfaat positif dari media pembelajaran televisi tanpa mengorbankan 

keseimbangan dan kualitas hidup mereka. 

Jika anak-anak menonton konten yang tidak sesuai, beberapa dampak negatif yang 

bisa timbul adalah: 

1. Konten yang tidak pantas: Jika anak-anak menonton konten yang mengandung 

kekerasan, bahasa yang tidak pantas, atau perilaku yang tidak sehat, hal ini dapat 

mempengaruhi pemahaman dan persepsi mereka tentang dunia. Anak-anak mungkin 

mengadopsi perilaku atau bahasa yang tidak pantas, atau menganggapnya sebagai 

norma. 

2. Gangguan perkembangan: Konten yang tidak sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan anak-anak dapat mengganggu perkembangan mereka. Misalnya, konten 

yang terlalu kompleks atau berbahasa asing dapat membuat anak-anak merasa 

kewalahan dan frustrasi. Konten yang terlalu sederhana atau tidak menantang juga 

dapat menghambat kemampuan belajar dan pemikiran kritis anak-anak. 

3. Gangguan emosional: Konten yang menakutkan, mengerikan, atau mengejutkan dapat 

menyebabkan gangguan emosional pada anak-anak. Mereka mungkin mengalami 

kecemasan, ketakutan, atau mimpi buruk sebagai dampak dari konten yang tidak 

sesuai. Hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional mereka. 

4. Ketidakseimbangan waktu: Jika anak-anak terlalu banyak menghabiskan waktu 

menonton konten yang tidak sesuai, hal ini dapat mengganggu waktu yang seharusnya 

digunakan untuk belajar, bermain, berinteraksi sosial, atau melakukan kegiatan fisik. 

Ketidakseimbangan waktu ini dapat berdampak negatif pada perkembangan holistik 

anak-anak. 
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5. Pengaruh negatif: Konten yang tidak sesuai dapat memberikan pengaruh negatif pada 

persepsi, nilai, dan sikap anak-anak. Misalnya, konten yang menampilkan perilaku 

agresif atau tidak etis dapat mempengaruhi cara anak-anak bergaul dan berinteraksi 

dengan orang lain. 

6. Gangguan tidur: Konten yang menegangkan atau merangsang dapat mengganggu 

kualitas tidur anak-anak. Mereka mungkin kesulitan tidur atau mengalami gangguan 

tidur seperti mimpi buruk akibat efek dari konten yang tidak sesuai. 

Penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengawasi dan membatasi akses anak-

anak terhadap konten yang tidak sesuai. Dengan mengenali dampak negatif yang mungkin 

timbul, dapat diambil langkah-langkah untuk melindungi anak-anak dan memastikan bahwa 

mereka menonton konten yang mendukung perkembangan mereka dengan cara yang positif. 

Orang tua dapat menggunakan beberapa cara untuk membatasi akses anak-anak 

terhadap konten yang tidak sesuai. Berikut ini adalah beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Gunakan fitur pengendalian parental pada televisi atau platform streaming: Banyak 

televisi modern dan platform streaming memiliki fitur pengendalian parental yang 

dapat digunakan untuk memblokir atau membatasi akses ke konten yang tidak sesuai 

dengan usia anak-anak. Manfaatkan fitur ini dengan mengatur filter usia, mengatur 

batasan waktu tontonan, atau memblokir konten tertentu. 

2. Pilih program-program yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak: 

Cermati rating dan deskripsi program sebelum membiarkan anak-anak menontonnya. 

Pastikan program-program tersebut sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman anak-

anak. Pilihlah program-program yang mendidik, menghibur, dan memberikan pesan 

yang positif. 

3. Tonton bersama anak-anak: Selalu ada dalam dekat anak-anak ketika mereka 

menonton televisi. Ini memungkinkan Anda untuk mengawasi dan mengontrol konten 

yang mereka tonton. Selain itu, ini juga memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan 

berbagi pengalaman dengan anak-anak, serta membantu mereka memahami konten 

yang mereka saksikan. 
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4. Berikan alternatif yang lebih bermanfaat: Sediakan alternatif kegiatan yang lebih 

bermanfaat dan menarik bagi anak-anak. Ajak mereka untuk membaca buku, bermain 

di luar, bermain permainan edukatif, atau melakukan kegiatan kreatif lainnya. Dengan 

menawarkan alternatif yang menarik, anak-anak akan lebih cenderung memilih 

kegiatan yang bermanfaat daripada menghabiskan waktu menonton konten yang tidak 

sesuai. 

5. Ajarkan anak-anak tentang kecerdasan media: Berdiskusilah dengan anak-anak tentang 

pentingnya memilih konten yang sesuai dan mengenali konten yang tidak sesuai. 

Ajarkan mereka bagaimana melakukan evaluasi terhadap konten yang mereka 

konsumsi, mengenali sumber yang dapat dipercaya, dan mengembangkan kritis 

berpikir tentang apa yang mereka tonton. Sebagaimana kata (Wathon, 2016) pola pikir 

anak akan muncul akibat dari rangsangan pembelajaran ke arah otak siswa. 

6. Komunikasi terbuka dengan anak-anak: Penting untuk menjaga komunikasi terbuka 

dengan anak-anak tentang konten yang mereka tonton. Dorong mereka untuk berbicara 

tentang apa yang mereka saksikan, bagaimana mereka merasa tentang konten tersebut, 

dan bagikan pandangan Anda sebagai orang tua. Dengan komunikasi yang terbuka, 

anak-anak akan lebih mampu memahami batasan dan pengaruh dari konten yang 

mereka tonton. 

Melalui langkah-langkah tersebut, orang tua dapat membatasi akses anak-anak 

terhadap konten yang tidak sesuai dan melindungi mereka dari dampak negatif yang mungkin 

timbul. 

Media pembelajaran televisi anak-anak dapat memainkan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran otomatis. Setiap kegiatan kata 

(Noto Nagoro, 2018), perlu otomatisasi sehingga pekerjaan menjadi lebih mudah. Berikut ini 

beberapa dampak positif yang dapat dimiliki oleh media pembelajaran televisi anak-anak 

terhadap motivasi belajar siswa: 

1. Visual dan interaktif: Media televisi anak-anak sering kali menampilkan gambar dan 

animasi yang menarik, serta menggunakan elemen interaktif seperti pertanyaan, teka-
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teki, atau permainan. Hal ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

2. Konten yang relevan dan bermakna: Media pembelajaran televisi anak-anak biasanya 

disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan dan minat anak-anak. Konten yang 

disajikan dapat berkaitan dengan materi pembelajaran atau nilai-nilai positif, seperti 

kebaikan, persahabatan, atau kepedulian lingkungan. Dengan adanya konten yang 

relevan dan bermakna, siswa akan merasa terhubung dengan materi pembelajaran dan 

lebih termotivasi untuk memahaminya. 

3. Pemodelan perilaku positif: Melalui media televisi anak-anak, siswa dapat melihat dan 

belajar dari pemodelan perilaku positif yang ditampilkan oleh karakter atau tokoh 

dalam program. Pemilihan tokoh yang baik dan penekanan pada nilai-nilai positif 

dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi siswa untuk mengadopsi perilaku yang 

baik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pengayaan pengetahuan dan keterampilan: Media televisi anak-anak seringkali 

memberikan informasi dan pengetahuan baru, serta mengajarkan keterampilan 

tertentu. Ketika siswa merasa bahwa mereka mendapatkan pengetahuan baru yang 

berguna atau menguasai keterampilan baru, hal ini dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan motivasi mereka untuk terus belajar. 

5. Penggunaan teknologi yang menarik: Anak-anak saat ini tumbuh dalam era teknologi 

yang maju. Media pembelajaran televisi anak-anak yang menggunakan teknologi yang 

menarik, seperti animasi, efek visual, atau suara yang menarik, dapat membuat siswa 

merasa terhubung dengan materi pembelajaran dan meningkatkan minat mereka untuk 

belajar. 

Namun, perlu diingat bahwa meskipun media pembelajaran televisi anak-anak dapat 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, peran pendampingan dan 

pengawasan orang tua serta pendidik tetap penting. Orang tua dan pendidik perlu memastikan 

bahwa siswa menggunakan media pembelajaran televisi anak-anak dengan bijak dan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran mereka. 

Orang tua dan pendidik dapat melakukan beberapa langkah untuk memastikan 

penggunaan media pembelajaran televisi anak-anak yang bijak: 
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1. Pilihkan konten yang sesuai: Lakukan riset terlebih dahulu untuk menemukan 

program-program televisi anak-anak yang sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan anak. Perhatikan rating dan ulasan program tersebut sebelum 

membiarkan anak menontonnya. 

2. Pantau dan awasi: Selalu ada di dekat anak saat mereka menonton televisi. Ini 

memungkinkan Anda untuk memantau konten yang mereka tonton dan memberikan 

arahan jika diperlukan. Jika ada adegan atau konten yang tidak sesuai, segera ganti 

kanal atau matikan televisi. 

3. Diskusikan konten: Ajak anak-anak berdiskusi tentang konten yang mereka tonton. 

Tanyakan pendapat mereka, apa yang mereka pelajari, dan bagaimana mereka 

meresponsnya. Diskusi ini dapat membantu Anda memastikan pemahaman mereka 

terhadap konten tersebut dan memberikan pengarahan tambahan jika diperlukan. 

4. Tentukan batasan waktu: Tetapkan waktu yang terbatas untuk menonton televisi. 

Jelaskan kepada anak mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara menonton 

televisi dan melakukan kegiatan lain yang bermanfaat, seperti membaca, bermain di 

luar, atau berinteraksi sosial. 

5. Gunakan pengendalian parental: Manfaatkan fitur pengendalian parental pada televisi 

atau platform streaming untuk membatasi akses anak-anak terhadap konten yang tidak 

sesuai atau tidak diinginkan. Atur filter usia dan batasan waktu tontonan agar sesuai 

dengan kebutuhan anak. 

6. Libatkan diri dalam pemilihan program: Berpartisipasilah dalam memilih program-

program televisi anak-anak. Baca sinopsis dan tinjauan program, serta periksa apakah 

program tersebut mempromosikan nilai-nilai positif dan pembelajaran yang 

bermanfaat bagi anak. 

7. Ajarkan pemahaman media: Berbicaralah dengan anak-anak tentang bagaimana media, 

termasuk televisi, dapat mempengaruhi pikiran dan perilaku mereka. Ajarkan mereka 

untuk menjadi pemirsa yang kritis dan selektif, mengevaluasi konten yang mereka 

tonton dan memahami pengaruhnya. 

8. Jalin komunikasi dengan pendidik: Berdiskusilah dengan pendidik anak tentang 

program-program televisi anak-anak yang direkomendasikan atau digunakan di 

sekolah. Dapatkan informasi tambahan tentang bagaimana program tersebut 
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mendukung pembelajaran dan bagaimana Anda dapat melengkapi pengalaman belajar 

melalui penggunaan televisi. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, orang tua dan pendidik dapat memastikan 

bahwa penggunaan media pembelajaran televisi anak-anak dilakukan secara bijak dan 

mendukung perkembangan dan pembelajaran anak. 

Kesimpulan 

Dalam kesimpulannya, media pembelajaran televisi anak-anak memainkan peran 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui konten yang visual, interaktif, 

dan relevan, media pembelajaran televisi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu, pemodelan perilaku positif, pengayaan 

pengetahuan, penggunaan teknologi yang menarik, dan konten yang bermakna juga dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Namun, peran penting orang tua dan pendidik dalam 

memilih, memantau, dan mendiskusikan konten yang ditonton oleh anak-anak tetap 

diperlukan untuk memastikan penggunaan media pembelajaran televisi yang bijak. Dengan 

demikian, penggunaan media pembelajaran televisi anak-anak yang tepat dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran otomatis. 
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